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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan industri yang pesat membuat persaingan bisnis menjadi lebih
ketat. Perusahaan-perusahaan yang secara khusus bergerak dalam bidang manufaktur,
dituntut agar memiliki keunggulan pada produk yang dihasilkannya atau biasa dikenal
sebagai competitive advantage. PT ABC adalah perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam bidang tekstil. Aktivitas utama pada PT ABC adalah mengubah kain greige menjadi
kain berwarna atau bermotif. Setiap aktivitas dalam proses produksi perlu diperhatikan agar
dapat menghasilkan produk yang berkualitas. PT ABC sendiri memiliki masalah yang
sedang dihadapi yaitu tingginya produk cacat yang dihasilkan dalam divisi printing. Selain
itu, target produksi dalam sehari pun tidak dapat tercapai karena perusahaan mengutamakan
proses produksi ulang terhadap produk cacat agar tidak mengecewakan pelanggan. Hal ini
menandakan bahwa proses produksi yang dilakukan dalam PT ABC khususnya di divisi
printing belum efektif dan efisien. Diharapkan, dengan dilakukannya pemeriksaan
operasional, dapat membantu perusahaan mengetahui faktor penyebab masalah pada proses
produksi di divisi printing.

Pemeriksaan operasional adalah proses mengevaluasi kegiatan operasi
perusahaan yang dijalankan sudah dijalankan dengan efektif dan efisien atau belum.
Pemeriksaan operasional dalam PT ABC berfokus dalam aktivitas produksi divisi printing,
karena divisi printing PT ABC banyak menghasilkan produk cacat. Dapat dikatakan bahwa
aktivitas produksi divisi printing belum berjalan dengan efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini, dikumpulkan sumber data primer berdasarkan hasil
wawancara serta observasi. Dikumpulkan pula sumber data sekunder seperti data perusahaan
terkait produk cacat dan data informasi yang diperlukan melalui studi lapangan serta studi
literatur. Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian data akan diolah dengan analisis
kualitatif dibantu dengan fishbone diagram. Setelah itu, dilakukan tahap pemeriksaan
operasional menurut Reider untuk mengetahui faktor-faktor penyebab produk cacat, serta
dapat ditarik kesimpulan serta pemberian rekomendasi kepada PT ABC.

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
masalah yang dialami PT ABC merupakan critical problem vyaitu tingginya tingkat
kecacatan produk hingga melebihi batas toleransi produk cacat per pelanggan. Produk cacat
yang dihasilkan oleh divisi printing menyebabkan perusahaan harus melakukan proses
produksi ulang. Proses produksi ulang yang dilakukan dengan cara membuat ulang produk
tersebut dengan desain yang sama untuk menggantikan produk yang cacat. Produk cacat
sendiri akan dijual kepada pelanggan yang lain dengan harga yang murah. Tingginya tingkat
produk cacat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah faktor bahan
baku, manusia, mesin, serta metode. Rekomendasi yang dapat diberikan kepada PT ABC
antara lain pengawasan yang lebih ketat terhadap karyawan, memeriksa kain greige dengan
benar sebelum memasuki proses produksi, memanfaatkan operator yang berkinerja baik
sebagai ketua shift untuk turut mengawasi jalannya proses printing.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, produk cacat, proses produksi.



ABSTRACT

The rapid development of technology and industry has made the business competition more
stringent. Companies that are specifically engage in manufacturing are required to have an
advantage from the products they produce or commonly known as competitive advantage.
PT ABC is a manufacturing company which engages in textiles. The main activity of PT
ABC is processing greige fabric into colored or patterned fabric. Every activity in the
production process needs to meet the requirements of the certain standard of product
quality. PT ABC, itself has some problems that have to be faced, one of them namely as the
high number of defective products produced at the printing division. In addition, the daily
production target cannot be achieved because of the company policy about customer
satisfaction which makes prioritizes for re-production process with expectation to not
disappointing their customers. This issue indicates that the production process that is
carried out in PT ABC especially in the printing division has not been running in effective
and efficient way. With that problem, the writer hopes that carrying out operational checks,
can help companies find out the factors that cause problems in the production process at the
printing division.

Operational review is the process of evaluating whether the company's
operational activities have been carried out effectively and efficiently or not. Operational
review in PT ABC focuses on the production activities of the printing division, because the
printing division of PT ABC produces a lot of defective products. We can assume that the
production activities of the printing division have not been running effectively and efficiently.

In this study, primary data sources were collected based on the results of
interviews and observations. Secondary data sources such as company data related to
defective products are also collected. While acquiring required information data through
field studies and literature studies. After all of the required data is collected, then all of the
data will be processed by qualitative analysis assisted by fishbone diagrams. Then,
according to Reider, the operational review stage was carried out to determine every factor
causing defective products and not achieving production targets.

Based on the operational review that has been carried out, it was found that the
problems experienced by PT ABC is a critical problem, namely the high level of product
defects that exceed the tolerance limit for defective products per customer. The big number
of defective products produced by the printing division caused the company an obligation to
do re-production processes. The re-production processes make the company to remake the
product with the same design to replace the defective product. On the other hand, the
defective product value will be very low and can only be sold at a low price. The high rate
of defective products produced and the failure to achieve the daily targeted number of
printing production targets are mostly caused by several factors. These factors are raw
material, human, machine, and method factors. Some recommendations can be given to PT
ABC include increasing the supervision level of employees, enhancing the greige inspection
process before entering the production process, utilizing a well-performing operator as the
leader of the shift to participate in supervising the printing process.

Keywords: defective product, operational review, production process.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi dan industri membuat persaingan bisnis menjadi
lebih ketat. Setiap perusahaan secara tidak langsung dituntut agar dapat memberikan
kepuasan kepada pelanggan sehingga memberikan daya tarik bagi para pelanggan.
Kepuasan pelanggan akan membuat pelanggan tersebut memiliki loyalitas yang
tinggi terhadap suatu perusahaan (Fatihudin & Firmansyah, 2019:70). Untuk
mendapatkan kepuasan pelanggan, perusahaan harus memiliki nilai lebih
dibandingkan para pesaingnya dalam hal kualitas, waktu, dan lain sebagainya,
sehingga tidak hanya menciptakan loyalitas pelanggan, namun juga bisa menarik
konsumen baru untuk membeli produk perusahaan tersebut.

Salah satu tugas utama perusahaan adalah meningkatkan penjualan
produk atau jasa yang dihasilkannya. Peningkatan penjualan tersebut berguna untuk
meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan kesejahteraan bagi pihak lain yang
membutuhkannya (Fatihudin & Firmansyah, 2019:73). Tidak terkecuali bagi industri
tekstil, yang bergerak dalam bidang pencapan kain polos menjadi kain bermotif atau
berwarna. Dalam memproduksi kain, industri tekstil membutuhkan banyak pekerja di
dalamnya, sehingga dapat berguna sebagai penyedia lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Industri tekstil berperan penting dalam perekonomian Indonesia yaitu
sebagai penyumbang devisa nasional dan untuk memenuhi kebutuhan sandang
masyarakat Indonesia (Riyardi, dkk., 2015:16).

Industri tekstil tergolong ke dalam perusahaan manufaktur. Dalam
industri tekstil terdapat beberapa tahap proses produksi, dimulai dari mengubah serat
menjadi benang (proses pemintalan benang), mengubah benang menjadi kain polos
atau greige (proses penenunan), mengubah kain greige menjadi kain berwarna atau
bermotif (proses pencapan), serta mengubah kain berwarna atau bermotif menjadi
pakaian. Tidak semua perusahaan berfokus seluruh tahap tersebut. Ada perusahaan
yang memang berfokus seluruh tahap dimulai dari memintal benang hingga menjahit

kain menjadi pakaian, dan ada perusahaan yang hanya fokus pada satu atau dua tahap



produksi saja. Perusahaan harus memperhatikan efisiensi dan efektivitas aktivitas
produksinya, agar dengan sumber daya yang terbatas, perusahaan dapat mencapai
tujuannya yaitu memperoleh laba.

Efektivitas merupakan hasil dan keuntungan yang diterima
berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Reider, 2002:22). Efisiensi
merupakan tanggung jawab perusahaan dalam mengatur pengeluaran biaya
seminimal mungkin (Reider, 2002:21). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
efisien berarti perusahaan harus menekan biaya pada aktivitas produksi,
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal, dan aktivitas produksi
berjalan tepat waktu. Sedangkan efektif berarti aktivitas produksi telah mencapai
tujuannya yaitu menghasilkan produk sesuai dengan kriteria pelanggan yaitu bermutu
dan berkualitas untuk mendapatkan laba. Perusahaan dapat mengukur efektivitas dan
efisiensi dari aktivitas produksi dengan mengukur jumlah produk cacat yang
dihasilkan, dibandingkan dengan produk baik dari total produksi divisi printing.

Produk cacat dapat menjadi salah satu indikator untuk mengukur
apakah aktivitas produksi sudah efektif dan efisien. Apabila produk cacat yang
dihasilkan cukup banyak, artinya aktivitas produksi yang dilakukan oleh perusahaan
belum efektif dan efisien. Produk cacat tentunya tidak dapat dijual dengan harga jual
normal. Produk yang memiliki tingkat kecacatan lebih dari 3%, akan segera
dilakukan proses produksi ulang. Dengan adanya penggantian produk cacat tersebut,
akan menambah biaya seperti biaya tenaga kerja, biaya listrik, biaya bahan baku, dan
lain-lain, serta pengiriman barang kepada pelanggan pun akan terlambat, serta laba
perusahaan berkurang. Hal ini pun terjadi pada PT ABC yang terletak di Kabupaten
Bandung. Fokus pada penelitian ini adalah pada PT ABC. Hal ini dikarenakan PT
ABC memiliki masalah yaitu tingginya produk cacat yang dihasilkan dalam divisi
printing, jika dibandingkan dengan produk cacat yang dihasilkan dalam divisi
dyeing. Batas toleransi produk cacat yang masih dapat diterima oleh pelanggan
adalah 3% dari total kuantitas order per pelanggan. Berikut merupakan tabel

persentase jumlah produk cacat divisi dyeing dan divisi printing.



Tabel 1.1.
Total Produksi dan Persentase Jumlah Produk Cacat Divisi Dyeing dan Printing
Tahun 2020 -2021

Total
ota ) %% Rata-rata
— produlksi / ]

Divisi | Tahun Tahun Produk Cacat /

(Roll) Tahun
Dvei 2020 30.755 0.12%
TEME 021 13.511 0.31%
L 2020 31.508 4,18%
Printing =071 15.573 1.35%

Sumber: Data dari PT ABC.

PT ABC merupakan salah satu perusahaan manufaktur, yang bergerak
di bidang tekstil. Kegiatan utamanya adalah menghasilkan kain yang telah melalui
proses pre-treatment (persiapan), dyeing (pencelupan), printing (pencapan), setting
(penyesuaian) dan finishing (penyempurnaan), serta quality control (pemeriksaan)
dan packing (pengemasan). Setiap produk yang diproduksi adalah permintaan dari
pelanggan sehingga setiap produk yang telah diproduksi akan langsung dikirimkan
kepada pelanggan dan tidak masuk ke dalam gudang.

Masalah yang terjadi di PT ABC adalah tingginya produk cacat yang
dihasilkan dalam aktivitas produksi khususnya pada divisi printing, yang mana
penyebab terjadinya produk cacat belum teridentifikasi secara detail dan mendalam.
Alhasil, PT ABC kerap menerima keluhan dan retur dari pelanggan atas produk yang
cacat. Kesalahan yang menyebabkan produk cacat dapat dikarenakan sumber daya
manusia yang kurang terampil atau tidak teliti, dapat juga dikarenakan mesin yang
sedang dipakai memerlukan pemeliharaan. Setiap saat PT ABC akan mengirimkan
produk kepada pelanggan, PT ABC memberitahu pelanggan terlebih dahulu serta
seberapa besar tingkat cacat pada produk yang dikirim jika terjadi cacat. Setelah
produk sampai di tangan pelanggan, pelanggan akan menghubungi PT ABC.
Beberapa pelanggan dapat menerima cacat dari produknya, namun beberapa
pelanggan memilih untuk meretur produknya. Ada pun pelanggan yang
mengembalikan produk cacat tersebut tanpa membayar produknya. Pelanggan yang
meminta retur, akan dibuatkan kembali pesanan sesuai dengan permintaan pelanggan
tersebut. Menurut Fatihudin & Firmansyah (2019:51-52), perbaikan dari produk



cacat selain dapat memperbaiki hubungan baik, pun dapat memelihara loyalitas
pelanggan.

Dalam aktivitas produksi pada PT ABC, proses printing adalah
proses terpenting, karena pada proses ini kemungkinan terjadi produk cacat paling
tinggi dibandingkan dengan divisi dyeing. Dalam divisi printing PT ABC, kain yang
memiliki cacat akan diproduksi ulang sesuai dengan pesanan pelanggan. Pelanggan
yang menerima cacat pada kain tersebut, akan diberikan potongan harga sebanyak
roll kain yang cacat. Namun, produk cacat yang telah diproduksi ulang tetap dijual
dengan harga jual normal kepada pelanggan (tidak mendapat potongan harga). Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah yang dihadapi PT ABC, dibutuhkan adanya
pemeriksaan operasional atas aktivitas operasi pada divisi printing untuk mengetahui
penyebab terjadinya produk cacat. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional
atas aktivitas produksi pada divisi printing, diharapkan faktor-faktor penyebab
terjadinya masalah dapat diatasi. Hasil dari pemeriksaan operasional yang dilakukan
akan menghasilkan suatu rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
aktivitas produksi pada divisi printing, agar dapat mengurangi produk cacat yang
dihasilkan. Yang mana, hal ini bertujuan agar PT ABC dapat mempertahankan
konsistensi kualitas produk yang dihasilkan untuk menjaga dan meningkatkan
keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan di industri tekstil.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

yang dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk cacat dalam divisi
printing PT ABC?

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dengan adanya produk cacat pada divisi
printing PT ABC?

3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional untuk mengurangi produk cacat
pada divisi printing PT ABC?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya produk cacat
dalam divisi printing PT ABC.

Menganalisis dampak yang ditimbulkan dengan adanya produk cacat pada divisi
printing PT ABC.

Menganalisis peranan pemeriksaan operasional untuk mengurangi produk cacat
pada divisi printing PT ABC.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian yang melibatkan pemeriksaan operasional ini, diharapkan dapat
membantu perusahaan untuk mengetahui penyebab dan solusi dari masalah-
masalah yang ditimbulkan dalam aktivitas produksi.

Bagi Pembaca

Pembaca dapat mengetahui bagaimana aktivitas produksi pada perusahaan
manufaktur khususnya industri tekstil, memahami pentingnya pemeriksaan
operasional di dalam sebuah perusahaan untuk mengurangi tingkat kecacatan
produk, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang

serupa.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang, perkembangan teknologi dan industri yang pesat

membuat persaingan bisnis menjadi lebih ketat. Perusahaan-perusahaan yang secara

khusus bergerak dalam bidang manufaktur, dituntut agar memiliki keunggulan pada

produk yang dihasilkannya atau biasa dikenal sebagai competitive advantage.

Menurut Shelen & Joshua (2015:62), competitive advantage adalah kemampuan atau

keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat membedakan dirinya dengan

pesaing. Apabila perusahaan dapat mempertahankan competitive advantage-nya,



maka dapat dikatakan perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya atau going
concern, selain itu perusahaan tersebut pun dapat menciptakan customer value.
Menurut Kotler dan Keller (2014:125), customer value adalah manfaat yang didapat
olen pelanggan dari produk yang perusahaan tawarkan melebihi biaya yang
dikeluarkan pelanggan untuk mendapatkan produk tersebut. Tidak terkecuali bagi
perusahaan-perusahaan yang bergerak di industri tekstil pun, harus memiliki
competitive advantage dan harus dapat menciptakan customer value. Di dalam
industri tekstil sendiri terdapat banyak tahap, dan pada masing-masing tahap harus
diperhatikan kualitas produk yang dihasilkan agar dapat memberikan kepuasan
kepada pelanggan. Tahap-tahap dalam industri tekstil, yaitu mengubah serat menjadi
benang (proses pemintalan benang), mengubah benang menjadi kain greige (proses
penenunan), dan mengubah kain greige menjadi kain berwarna atau bermotif (proses
pencapan). Tidak semua perusahaan tekstil berfokus pada seluruh tahap tersebut, dan
beberapa perusahaan hanya berfokus pada satu atau dua tahap saja. Walaupun
demikian, perusahaan dalam industri tekstil harus memperhatikan aktivitas produksi
dalam perusahaan tersebut, agar produk yang dihasilkan sesuai dengan yang
diinginkan oleh perusahaan ataupun pelanggan. Hanya saja pada kenyataannya selalu
ada produk cacat yang dihasilkan dari aktivitas produksi sebaik apapun aktivitas
produksi tersebut dilakukan. Masalah produk cacat ini dialami oleh PT ABC
khususnya pada divisi printing.

Fokus dalam penelitian ini, akan membahas mengenai divisi printing
pada PT ABC, yang kerap mendapat masalah karena banyaknya produk cacat yang
dihasilkan dalam aktivitas produksi. Menurut Mulyadi (2005:306), produk cacat
adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditentukan, tetapi
dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali untuk memperbaikinya, produk
tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi menjadi produk yang baik.
Pemrosesan kembali produk yang cacat, tentunya akan menimbulkan biaya tambahan
dan waktu yang lebih lama, bahkan merugikan perusahaan. Produk cacat biasanya
dapat ditemukan saat inspeksi atau quality control. Proses produksi ulang produk
cacat ini, dilakukan atas permintaan pelanggan untuk memenuhi spesifikasi pesanan
pelanggan. Namun, jika memang cacat pada produk sangat besar, PT ABC akan

langsung melakukan proses produksi ulang tanpa bertanya kepada pelanggan. Produk



cacat yang dihasilkan oleh divisi printing tidak dapat diperbaiki, sehingga PT ABC
harus memproduksi ulang produk tersebut sesuai dengan pesanan pelanggan.
Masalah yang terjadi di PT ABC adalah tingginya produk cacat yang dihasilkan
dalam aktivitas produksi khususnya pada divisi printing, yang mana penyebab
terjadinya produk cacat belum teridentifikasi secara detail dan mendalam. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah yang dihadapi PT ABC, dibutuhkan adanya
pemeriksaan operasional atas aktivitas operasi pada divisi printing untuk mengetahui
dan menganalisis penyebab terjadinya produk cacat. Setelah mengetahui dan
menganalisis penyebab, maka dapat diberikan rekomendasi kepada PT ABC untuk
menekan jumlah produk cacat yang terjadi.

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional adalah proses
menganalisis aktivitas internal perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang
bermasalah agar dapat dilakukan perbaikan secara berkelanjutan. Pemeriksaan
operasional ini dilakukan karena memiliki manfaat bagi perusahaan. Menurut Reider
(2002:2) terdapat empat manfaat dari pemeriksaan operasional, yaitu :

1. Mengidentifikasi area masalah yang perlu diperbaiki.

2. Menemukan critical area (potensi masalah, dapat dicegah) dan critical problem
(masalah yang terjadi).

3. Mengukur dampak yang terjadi akibat kegiatan operasi yang belum efektif dan
efisien.

4. Mengembangkan rekomendasi-rekomendasi sebagai alternatif untuk melakukan
perbaikan.

Menurut Reider (2002: 38-40), dalam pemeriksaan operasional

terdapat lima tahap penting yang perlu dilakukan, yaitu :

1. Planning Phase (Tahap Perencanaan)
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi-informasi yang berkaitan
dengan aktivitas sehingga dapat membantu menentukan critical area dan critical
problem.

2. Work Program Phase (Tahap Program Kerja)
Pada tahap ini, dilakukan persiapan rencana kerja pemeriksaan operasional pada

aktivitas yang sudah dipilih dalam tahap planning.



3. Field Work Phase (Tahap Pemeriksaan Lapangan)
Pada tahap ini, dilakukan rencana kerja yang telah dibuat dan menganalisis
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi perusahaan, sehingga dapat
menentukan signifikan atau tidaknya kelemahan tersebut dan menentukan solusi
untuk memperbaiki kelemahan tersebut.

4. Development of Findings and Recommendations (Tahap Pengembangan dan
Pemberian Rekomendasi)
Pada tahap ini, dilakukan pengembangan temuan pada tahap tiga dengan lima
atribut, yaitu condition, criteria, cause, effect, dan recommendation.

5. Reporting Phase (Tahap Pelaporan)
Pada tahap ini, dilakukan pelaporan atas hasil pemeriksaan operasional yang
telah dilaksanakan.

Dengan melakukan lima tahap tersebut atas aktivitas produksi pada
divisi printing, diharapkan faktor- faktor penyebab terjadinya masalah dapat diatasi.
Hasil dari pemeriksaan operasional yang dilakukan akan menghasilkan suatu
rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas aktivitas produksi pada
divisi printing, agar dapat mengurangi produk cacat yang dihasilkan. Yang mana hal
ini bertujuan agar PT ABC dapat mempertahankan konsistensi kualitas produk yang
dihasilkan untuk menjaga dan meningkatkan keunggulan kompetitif yang dimiliki

perusahaan di industri tekstil. Berikut adalah gambar kerangka pemikiran:



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Perkembangan telenologi dan industri mendorong persaingan bisnis menjadi ketat.

Namun

k4

PT. ABC masih memiliki masalah, vaitu tingginya produk cacat pada aktivitas produksi dalam
divisi printing.

l Perlu dilakukan

| Pemeriksaan operasional dengan lima tahap penting pada divisi prinring

Dengan tujuan

| Penurunan tingkat produk cacat dalam divisi printing PT. ABC

Menghasilkan

| Pemberian rekcomendasi pada divisi prinfing PT. ABC

l Untuk

| Penurunan tingkat produk cacat vang dihasilkan pada divisi prinfing PT. ABC

Sumber: Hasil olahan penulis
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